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 السلام عليم ورحمة اله وبركاته

 الحمد له والصلاة والسلام عل رسول اله وعل آله وصحبه أجمعين

Pertemuan yang ke-21 Ruang Belajar Tauhid Gaya Hidup adalah tentang Cinta Kepada Allāh جل جلاله”.

Mencintai Allāh جل جلاله merupakan ibadah yang agung. Cinta yang merupakan ibadah ini mengharuskan seorang Muslim
merendahkan dirinya di hadapan Allāh جل جلاله, mengagungkan Allāh جل جلاله, yang akhirnya akan membawa seseorang untuk
melaksanakan perintah Allāh جل جلاله dan juga menjauhi apa yang Allāh جل جلاله larang, Inilah cinta yang merupakan ibadah.
Barangsiapa yang menyerahkan cinta seperti ini kepada selain Allāh جل جلاله maka dia telah berbuat syirik besar. Allāh جل جلاله berfirman



:

ها لبنُوا أَشَدُّ حآَم وَالَّذِين هال ِبحك مونَهبحأَنْدَادًا ي هدُونِ ال نذُ متَّخي نالنَّاسِ م نوَم

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menjadikan selain Allāh sebagai sekutu-sekutu Allāh. Mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allāh. Adapun orang-orang yang beriman maka cinta mereka kepada Allāh jauh lebih
besar”. (QS Al Baqarah: 165)

Adapun cinta yang merupakan tabi’at manusia, seperti cinta keluarga, harta, pekerjaan dan lain-lain, maka hal ini
diperbolehkan selama tidak melebihi cinta kita kepada Allah جل جلاله. Apabila seseorang mencintai perkara-perkara tersebut
melebihi cintanya kepada Allāh جل جلاله maka dia telah melakukan dosa besar. Allāh جل جلاله berfirman yang artinya:

“Katakanlah; ‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian
usahakan, perniagaan yang kalian khawatiri kerugiannya, dan juga rumah-rumah tempat tinggal yang kalian sukai, itu
semua lebih kalian cintai dari pada Allāh dan Rasul-Nya dan juga berjihad di jalan Allāh, maka tunggulah sampai Allāh انَهحبس

َالتَع و mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allāh tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik”. (QS At Taubah:
24)

Ketika terjadi pertentangan antara dua kecintaan maka disini akan nampak siapa yang lebih dia cintai. Dan akan nampak
siapa yang cintanya benar dan siapa yang cintanya hanya sebatas ucapan saja.

Diantara cara untuk memupuk rasa cinta kita kepada Allāh جل جلاله adalah dengan:

1. Mentadabburi (memperhatikan) ayat-ayat Al Qurān.
 2. Memikirkan tanda tanda kekuasaan Allāh جل جلاله di alam semesta.
 3. Mengingat-ingat berbagai kenikmatan yang Allāh berikan.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada pertemuan kali ini semoga menjadi ilmu yang bermanfaat

Refrensi :

•    HSI Abdullah Roy

•    Ilmiyah.com 

Artikel ini diunduh dari mahadalyusro.sch.id


